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AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL DAN
EKSTRAK AIR BUNGA TASBIH (Canna hybrida Hort.)
MENGGUNAKAN METODE DPPH
(1,1-difenil-2 pikrihidrazil)

Irene Puspa Dewi, Rezky Adri Yani

Akademi Farmasi Prayoga Padang
Email : irene.puspadewi@yahoo.com

Bunga tasbih (Canna hybrida Hort) merupakan salah satu tanaman yang
mengandung zat warna antosianin. Kandungan antosianin yang terdapat dalam buga
berwarna merah dari tanaman tasbih berpotensi sebagai antioksidan alami. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan antioksidan ekstrak etanol dan ekstrak
air dari bunga tasbih (Canna hybrida Hort.). dalam penelitian ini dilakukan ekstraksi
bunga tasbih dengan cara sokletasi untuk mendapatkan esktrak etanol dan infusa
untuk mendapatkan ekstrak air. Masing-masing ekstrak di uji aktivitas antioksidan
terhadap DPPH (1,1-Diphenyl-2-picrihydrazil) sebagai radikal bebas. Dilakukan uji
antioksidan secara kuantitatif untuk memperoleh ICso dari masing-masing ekstrak
menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada Amax 514 nm. Hasil pengukuran secara
spektrofotometri menunjukkan bahwa ekstrak etanol bunga tashih termasuk
antioksidan sangat kuat karena memiliki nilai 1Cso sebesar 26,50 ppm, sedangkan
ekstrak air bunga tasbih termasuk antioksidan kuat karena memiliki nilai ICso0
sebesar 63,02 ppm. Dalam penelitian ini digunakan vitamin C sebagai pembanding
dan didapatkan 1Cs0 sebesar 7,478 ppm. Ekstrak etanol dan ekstrak air bunga tasbih
memiliki aktifitas antioksidan yang lebih kecil diandingkan vitamin C.

Kata kunci : Antioksidan; DPPH; Bunga tasbih (Canna hybrida Hort.); Vitamin
C

PENDAHULUAN masyarakat untuk  memanfaatkan

Indonesia sebagai negara tropis
memiliki berbagai ragam flora yang
berpotensi besar untuk dikembangkan
didalam dunia pengobatan.
Pengobatan tradisional menggunakan
tumbuh-tumbuhan telah lama dikenal
oleh masyarakat Indonesia, jauh
sebelum obat-obatan modern dikenal.
Berkembangnya prinsip back to nature

meningkatkan kecenderungan

bahan alam yang berasal dari tumbuh-
tumbuhan sebagai obat bagi kesehatan
diantaranya antioksidan.

Antioksidan dapat
didefinisikan sebagai senyawa yang
mampu menunda, memperlambat atau
menghambat reaksi oksidasi.
Antioksidan tersebut dapat melindungi
sel melawan kerusakan diakibatkan

oleh radikal bebas (Hasanah, 2015).
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Antioksidan sangat bermanfaat bagi
kesehatan dalam pencegahan proses
penuaan dan penyakit degeneratif
seperti penyakit jantung dan kanker
(Werdhasari, 2014). Berdasarkan data
riset kesehatan, data pada tahun 2013
secara nasional prevalensi penyakit
kanker pada penduduk semua umur di
Indonesia tahun 2013 sebesar 1,4%
atau diperkirakan sekitar 347.792
orang (Anonim, 2015)

Studi epidemiologi menyatakan bahwa
beberapa tanaman dan buah-buahan
dapat berfungsi untuk melindungi
tubuh  manusia terhadap bahaya
radikal bebas. Hal ini dikarenakan
adanya potensi antioksidan yang
terdapat dalam tanaman dan buah-
buahan, seperti karoten, flavonoid dan
komponen fenolik lainnya
(Pratimasari, 2009). Menurut JEFCA
(Joint FAO/WHO Expert Commite on
Food Additives) menyatakan bahwa
ekstrak yang mengandung antosianin
mempunyai  efek toksisitas yang
rendah, dapat mengurangi resiko
penyakit jantung koroner, resiko strok,
aktivitas antikarsinogen, efek-
inflammatory, memperbaiki ketajaman
mata dan  memperbaiki  prilaku
kognitif serta mampu diabsorbsi dalam
bentuk molekul utuh dalam lambung
(Santoni, 2013)

ISSN P,2406-807 E.2615-8566

Antosianin merupakan pigmen
alami  yang bertanggung jawab
memberikan warna pada tumbuhan.
Antosianin paling banyak ditemukan
pada bagian bunga, buah, dan sayuran
(Suzeri dkk, 2010). Salah satu
tanaman yang mengandung antosianin
adalah bunga dari tanaman tasbih
(Canna hybdrida Hort.) (Fauzana,
2013). Tanaman bunga tasbih ini
merupakan famili dari Cannaceae
(Riandini, 2016).
antosianin yang diduga terdapat dalam

Kandungan

bunga berwarna merah dari tanaman
tasbih berpotensi sebagai antioksidan
alami dan sumber pewarna alami yang
bermanfaat bagi kesehatan.

Hanya sebagian kecil
masyarakat Indonesia yang
mengetahui manfaat besar dari bunga
tasbih (Canna hybrida Hort.). Bahkan
tanaman ini hanya di anggap tanaman
liar yang tidak banyak dibudidayakan.
Padahal tanaman bunga tasbih ini
memiliki banyak manfaat yang bisa
digunakan dalam kehidupan kita.
Salah satu upaya mengoptimalkan
pemanfaatan bahan alam hayati
Indonesia, maka peneliti tertarik untuk
membandingkan aktivitas antioksidan
ekstrak etanol dan ekstrak air bunga
Tasbih (Canna hybrida Hort.) dengan
metoda DPPH (1,1-diphenyl-2-
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picrylhydrazil).

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada

bulan  April  —Juni 2017 di

Laboratorium Farmakognosi Akademi

Farmasi  Prayoga Padang dan

Laboratorium LLDIKTI Wilayah X.

Alat dan Bahan Penelitian
Alat

Rotary evaporator (Buchi),
UV-Vis  (T70),

timbangan analitik (Denver), blender,

spektrofotometer

ayakan no. 40 dan no. 60, kertas
saring, wadah hasil sokletasi, pisau,
alumunium foil, kain flanel, tissue,
corong, spatel, batang pengduk, gelas
ukur 10 dan 50 ml (Pyrex), labu ukur
10, 25, 50, 100 ml (Pyrex), beaker
glass 250 ml, tabung reaksi, rak
tabung reaksi, pipet ukur 1, 2, 5, dan
10 ml.
Bahan

Bunga tasbih berwarna merah,
etanol 96%, metanol, aquadet, serbuk
DPPH (Sigma Aldrich), vitamin C
(Merck).

Prosedur Penelitian
Identifikasi Sampel
Bahan tanaman yang

ISSN P,2406-807 E.2615-8566

digunakan dalam penelitian ini adalah
bunga tasbih berwarna merah (Canna
hybrida Hort.). Sampel dikoleksi dari
daerah Padang Panjang dan Solok,
Sumatera Barat. Sampel diidentifikasi
di Herbarium Universitas Andalas.

Penyiapan Sampel

Bagian tanaman yang
digunakan dalam penelitian adalah
bunga dari tanaman bunga tasbih
(Canna hybrida Hort.) berwarna
merah. Bunga tasbih terlebih dahulu di
petik, disortasi basah, dicuci, lalu
dirajang dan di kering anginkan pada
suhu kamar tanpa terkena sinar

matahari langsung.

Pembuatan Ekstrak Etanol Bunga
Tasbih

Bunga Tasbih (Canna hybrida
Hort.) yang telah diiris, dikeringkan
dan dihaluskan, timbang sebanyak 30
gram serbuk bunga Tasbih (Canna
hybrida Hort.). Kemudian dibungkus
menggunakan Kkertas saring yang
dimasukkan ke dalam alat soklet.
Tambahkan pelarut etanol 300 mL
kedalam labu soklet. Selanjutnya
dipanaskan dengan suhu +£90°C selama
5 jam. Kumpulkan hasil dari sokletasi
kemudian diuapkan dengan rotary
evaporator sehingga diperoleh ekstrak
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kental (Riadini, 2015).

Pembuatan Ekstrak Air Bunga
Tasbih

Simplisia bunga tasbih (Canna
hybrida Hort.) yang akan digunakan
sebanyak 10 gram dibuat infusa
dengan pelarut air ditambahkan
sebanyak 100 mL. Proses infusa
dilakukan selama 15 menit terhitung
saat suhu telah mencapai 90°C dengan
sesekali diaduk. Infusa yang diperoleh
kemudian disaring dengan kain flanel
selagi panas, kemudian tambahkan air
yang telah dipanaskan melalui ampas
hingga dihasilkan infusa 100 mL
(Maiza, 2016).

Pembuatan Reagen Larutan DPPH
(1,1-diphenil-2-picryhydrazyl)
Larutan DPPH vyang dibuat
dengan cara menimbang lebih kurang
100mg sebuk DPPH

dilarutkan dengan metanol dalam labu

kemudian

ukur 100mL. Dan cukupkan dengan
metanol hingga tanda batas sehingga
didapat larutan DPPH 1000ppm. Lalu

dibuat konsentrasi 35ppm .

Penentuan Panjang Gelombang
Serapan Maksimum DPPH
(Ganesia, 2016)

Larutan DPPH 35ppm ini

ISSN P,2406-807 E.2615-8566

ditentukan  spektrum  serapannya
menggunakan spektrofotometer UV-
VIS Pada panjang gelombang 400nm-
800nm kemudian ditentukan panjang

gelombang optimumnya.

Penentuan Aktivitas Antioksidan
Ekstrak Etanol dan Ekstrak Air
Bunga Tasbih (Canna hybrida
Hort.)
1.Penentuan  Aktivitas Antioksidan
Ekstrak Etanol Bunga Tasbih
a)Pembuatan Larutan Induk Ekstrak
Etanol Bunga Tasbih

Timbang ekstrak etanol
sebanyak 100 mg masukkan ke dalam
labu ukur 100 mL kemudian larutkan
dengan metanol hingga batas, maka
didapat konsentrasi 1000 ppm sebagai
larutan induk (Ganesia, 2016).
b)Pembuatan Larutan Uji Sampel

Dibuat konsentrasi 100 ppm
dengan cara memipet 2,5 mL dari
larutan induk dimasukkan ke dalam
labu ukur 25 mL. Kemudian dibuat
deret konsentrasi 10 ppm, 20 ppm, 30
ppm, 40 ppm, 50 ppm dengan cara
dipipet (1; 2; 3; 4; 5) mL dari larutan
konsentrasi 100 ppm, masukkan
larutan yang sudah dipepet kedalam
labu ukur 10 mL dan tambahkan
metanol  hingga tanda  batas.
Selanjutnya dipipet 1 mL masing-
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masing ke dalam 5 tabung reaksi yang
sudah di bungkus aluminium. Pada
masing-masing  tabung  ditambah
dengan 2 mL DPPH kemudian
dikocok hingga homogen lalu inkubasi
pada selama 30 menit. Serapan diukur

dengan spektrofotometer UV-Vis pada

ISSN P,2406-807 E.2615-8566

panjang maksimum
(Ridho, 2013).
c)Perhitungan Aktivitas Antioksidan

Aktivitas

gelombang

antioksidan
dinyatakan dalam % Penghambatan.
Besarnya daya antioksidan dihitung

dengan rumus : (Sayuti, 2015)

Absorbansi blanko-absorbansi sampel

Daya Antioksidan =

<100%

Keterangan :

Absorbansi blanko = serapan larutan
DPPH 35 ppm pada panjang
gelombang maksimum.

Absorbansi sampel = serapan larutan
sampel ditambah larutan DPPH 35

ppm

2.Penentuan  Aktivitas Antioksidan
Esktrak Air Bunga Tasbih
a)Pembuatan Larutan Induk Infusa
(Maiza, 2016)

Hasil Infusa yang telah dibuat
dari 10 gram simplisia dimasukkan ke
dalam labu ukur 100 mL maka
dihasilkan larutan induk konsentrasi
100.000 ppm.
b)Pembuatan Larutan Uji Sampel

Dibuat konsentrasi 1000 ppm
dengan cara memipet 1mL dari larutan
induk dimasukkan ke dalam labu ukur
100 mL. Kemudian dibuat deret
konsentrasi 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm,

absorbansi blanko

100 ppm, 120 ppm dengan cara
dipipet (0,4 ;06 ;08 ;1;12) mL
dari larutan konsentrasi 1000 ppm,
masukkan larutan yang sudah dipipet
kedalam labu ukur 10 mL dan
tambahkan metanol hingga tanda
batas. Selanjutnya dipipet 1 mL
masing-masing ke dalam 5 tabung
reaksi yang sudah di bungkus
aluminium.  Pada  masing-masing
tabung ditambah dengan 2 mL DPPH
kemudian dikocok hingga homogen

lalu inkubasi pada selama 30 menit.

Serapan diukur dengan
spektrofotometer UV-Vis pada
panjang gelombang maksimum

(Ridho, 2013)

c)Perhitungan Aktivitas Antioksidan
Aktivitas antioksidan

dinyatakan dalam % Penghambatan.

Besarnya daya antioksidan dihitung

dengan rumus : (Sayuti, 2015)
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Absorbansi blanko-absorbansi sampel

Daya Antioksidan =

<100%

Keterangan :

Absorbansi blanko = serapan larutan
DPPH 35 ppm pada panjang
gelombang maksimum.

Absorbansi sampel = serapan larutan
sampel ditambah larutan DPPH 35

ppm

3.Blanko Positif Vitamin C
a)Pembuatan Larutan Induk Vitamin C
Timbang 50 mg vitamin C
masukkan kedalam labu ukur 50 mL
kemudian larutkan dengan aquades
hingga tanda batas, sehingga di dapat
konsentrasi 1000 ppm sebagai larutan
induk.
b) Pembuatan Larutan Uji Vitamin C
Dibuat konsentrasi 100 ppm
dengan cara memipet 1 mL dari
larutan induk dimasukkan ke dalam
labu ukur 10 mL. Kemudian dibuat
deret konsentrasi 2 ppm, 4 ppm, 6
ppm, 8 ppm, 10 ppm, 12 ppm dengan

absorbansi blanko

cara dipipet (0,2;0,4;06;08;1;
1,2 ) mL larutan konsentrasi 100 ppm,
masukkan larutan yang sudah dipepet
kedalam labu ukur 10 mL dan
tambahkan aquadest hingga tanda
batas. Selanjutnya dipipet 1mL
masing-masing ke dalam 5 tabung
reaksi yang sudah di bungkus
aluminium.  Pada  masing-masing
tabung ditambah dengan 2 mL DPPH
kemudian dikocok hingga homogen

lalu inkubasi pada selama 30 menit.

Serapan diukur dengan
spektrofotometer UV-Vis pada
panjang gelombang maksimum

(Ridho, 2013).

c) Perhitungan Aktivitas Antioksidan

Vitamin C
Aktivitas antioksidan

dinyatakan dalam % Penghambatan.

Besarnya daya antioksidan dihitung

dengan rumus : (Sayuti, 2015)

Absorbansi blanko-absorbansi sampel

Daya Antioksidan =

<100%

Keterangan :
Absorbansi blanko = serapan larutan
DPPH  35ppm  pada

gelombang maksimum.

panjang

Absorbansi sampel = serapan larutan
sampel ditambah larutan DPPH 35

absorbansi blanko

ppm .
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini dilakukan
pengujian aktivitas antioksidan dari
ekstrak etanol dan ekstrak air bunga
tasbih. Pembuatan ekstrak etanol
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dilakukan  dengan  menggunakan

metode  ekstraksi  sokletasi  dan
pembuatan ekstrak air dilakukan
dengan metode infusa. Larutan uji
dibuat  dalam  beberapa  deret
konsentrasi dan diukur aktivitas
antioksidannya dengan menggunakan
metode DPPH. Aktivitas antioksidan
ekstrak bunga tasbih dibandingkan
dengan vitamin C yang digunakan
sebagai standar antioksidan.

Hasil penentuan aktivitas antioksidan

bunga tasbih adalah sebagai berikut.

-

Karmernrau (par=|

Gambar 1. Grafik aktivitas antioksidan

ekstrak etanol bunga tasbih
Dari grafik aktivitas antioksidan diatas
diketahui bahwa ICso dari ekstrak
etanol bunga tasbih adalah 26,50 ppm.
ICs0 adalah konsentrasi ekstrak yang
memberikan aktivitas sebagai

antioksidan sebesar 50%.

ISSN P,2406-807 E.2615-8566
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Gambar 2. Grafik aktivitas antioksidan
infusa bunga tasbih

Dari grafik aktivitas antioksidan

ekstrak air bunga tasbih diketahui

bahwa IC50 ekstrak air bunga tasbih

sebesar 63,023 ppm.

= Inhidid
\

Konsentras {ppm)|

Gambar 3. Grafik aktivitas antioksidan
vitamin C

Vitamin  C  digunakan  sebagai

pembanding dan dari hasil perhitungan

IC50 vitamin C didapatkan 1C50

sebesar 7,478 ppm.

Dari hasil tersebut diketahui
bahwa ekstrak etanol dan eksrak air
bunga tasbih memiliki IC50 yang lebih
tinggi dibandingkan vitamin C. Hal ini
menunjukkan bahwa aktivitas
antioksidan dari vitamin C 3 (tiga) kali
lebih tinggi dibandingkan dengan

ekstrak etanol dan ekstrak air bunga
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tasbih. Namun demikian, ekstrak
etanol memiliki daya antioksidan yang
lebih tinggi dibandingkan ekstrak air
bunga tasbih.

Daya antioksidan ini
disebabkan karena adanya kandungan
antosianin  didalam bunga tasbih.
Antosianin tersebut merupakan suatu
pigmen alami yang memberi warna
pada tumbuhan. Senyawa antosianin
berfungsi sebagai antioksidan dan
penangkap radikal bebas, sehingga
berperan untuk mencegah terjadi
penuaan, kanker, dan penyakit
degeneratif. Selain itu, antosianin juga
memiliki kemampuan sebagai
antimutagenik dan antikarsinogenik,
mencegah gangguan fungsi hati,
antihipertensi, dan menurunkan kadar

gula darah (Jusuf dkk., 2008)

KESIMPULAN DAN SARAN
Ekstrak etanol dari bunga
tasbih memiliki aktivitas antioksidan
lebih tinggi di bandingkan ekstrak air
bunga tasbih. Bila dibandingkan
dengan vitamin C, menunjukkkan
bahwa aktivitas antioksidan dari
Vitamin C 3 kali jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan ekstrak etanol
atau 7 kali lebih tinggi dibandingkan
dengan ekstrak air bunga tasbih karena

vitamin C memiliki nilai 1Csy sebesar

ISSN P,2406-807 E.2615-8566

7,478 ppm.
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